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Abstrak 

Persyaratan antar calon mahasantri memiliki kelengkapan yang berbeda-beda sehingga hasil dari seleksi 
penerimaan calon mahasantri yang cukup banyak tidak menghasilkan perhitungan yang tepat dan menggunakan waktu 

yang lama. Metode Profile Matching digunakan untuk mencocokkan profil kandidat dengan kriteria yang telah ditetapkan, 

sehingga memungkinkan proses seleksi yang lebih objektif dan akurat. Analisis ini melibatkan evaluasi berbagai kriteria 

seleksi, seperti akademis, kepribadian, dan keterampilan khusus, yang diintegrasikan dalam sistem pendukung keputusan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Profile Matching dapat meningkatkan akurasi dan transparansi 

proses seleksi, serta mengurangi subjektivitas dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, metode ini dapat menjadi 

solusi yang efektif untuk meningkatkan kualitas seleksi penerimaan mahasantri di IAIN Kerinci. 

 

Kata Kunci: Penunjang Keputusan, Profile Matching, Seleksi, Mahasantri 

 

1. Pendahuluan  

Seleksi penerimaan Mahasantri Ma’had IAIN Kerinci dalam periode sebelumya masih dilakukan secara manual 

yaitu dengan cara mengumpulkan persyaratan calon mahasantri baru dan dinilai dengan membandingkan 

persyaratan dengan kriteria yang telah ditetapkan. Persyaratan antar calon mahasantri memiliki kelengkapan yang 

berbeda-beda sehingga hasil dari seleksi penerimaan calon mahasantri yang cukup banyak tidak menghasilkan 

perhitungan yang tepat dan menggunakan waktu yang lama. Untuk mempercepat proses seleksi dibutuhkan suatu 

sistem penunjang keputusan yang bisa menganalisis persyaratan mahasantri yang sama dengan indikator yang 

telah ditentukan oleh panitia penerimaan mahasantri Ma’had IAIN Kerinci. 

Kriteria penilaian yang sudah ditetapkan oleh panitia penerimaan mahasantri terdiri dari 3 kategori yaitu 

kelengkapan dokumen, wawancara dan keahlian. Dari setiap kategori penilaian diberikan beberapa sub kategori 

penilaian. Sub kategori untuk kelengkapan dokumen terdiri dari surat permohonan, KIP, KTP, KTM dan sertifikat 

atau piagam. Sub kategori untuk wawancara terdiri dari verifikasi data, ekonomi, motivasi, karakter, tanggung 

jawab dan kedisiplinan. Sub Kategori untuk keahlian terdiri dari tes praktek ibadah, hafalan Al-quran, bahasa arab 

dan bahasa inggris. Suatu seleksi dengan memakai metode profil matching dilakukan untuk mendapatkan 

rekomendasi calon mahasantri berdasarkan pada variabel standar yang telah ditetapkan oleh panitia penerimaan. 

Hasil dari proses seleksi berupa nilai akhir calon mahasantri sebagai dasar rekomendasi panitia pengambil 

keputusan untuk menseleksi calon mahasantri. Maka dibutuhkan sebuah sistem yang diharapkan bisa memiliki 

kemampuan menganalisa proses seleksi calon mahasantri baru. 

Landasan teoritis dari penelitian ini berfokus pada dua komponen utama, yaitu teori pengambilan keputusan dan 

sistem informasi, yang masing-masing memiliki peran penting dalam proses seleksi dan pemilihan. Teori 

pengambilan keputusan adalah suatu konsep yang mendalam yang menjelaskan bagaimana individu atau 

kelompok berinteraksi dengan informasi dan berbagai alternatif yang dihadapi mereka sebelum akhirnya membuat 

pilihan. Teori ini mencakup berbagai aspek, mulai dari pemahaman tentang masalah yang dihadapi, identifikasi 

alternatif yang mungkin, hingga evaluasi dan pemilihan alternatif yang dianggap paling sesuai. Dalam banyak 

kasus, pengambilan keputusan ini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pengetahuan, pengalaman, serta nilai-nilai 

yang dianut oleh pengambil keputusan. Oleh karena itu, memahami teori pengambilan keputusan sangat krusial 

dalam konteks penelitian ini, karena dapat memberikan wawasan tentang dinamika di balik pilihan yang dibuat 

oleh panitia seleksi dalam penerimaan mahasantri. Di sisi lain, sistem informasi memiliki peran yang tidak kalah 

penting. Sistem informasi berkaitan erat dengan bagaimana data dikumpulkan, diolah, dan disajikan untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dan lebih informasional.  

Dalam era digital saat ini, sistem informasi memungkinkan pengelolaan data yang efisien dan efektif, serta 

memberikan akses mudah bagi para pengambil keputusan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan pada 

waktu yang tepat. Pemanfaatan teknologi dalam sistem informasi dapat membantu dalam menganalisis data secara 
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cepat dan akurat, sehingga pengambil keputusan dapat mengevaluasi alternatif yang ada dengan lebih baik. Dalam 

konteks penelitian ini, penerapan metode profil matching dapat dilihat sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dalam seleksi penerimaan mahasantri. Metode ini memungkinkan penilaian yang lebih 

terstruktur dan objektif terhadap calon mahasantri dengan membandingkan karakteristik dan kualifikasi mereka 

dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh lembaga. Dengan menggunakan profil matching, panitia seleksi tidak 

hanya dapat menyederhanakan proses evaluasi, tetapi juga meningkatkan akurasi dalam menentukan calon yang 

paling sesuai untuk diterima. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mendalami penerapan 

metode profil matching dalam konteks seleksi mahasantri, melainkan juga untuk menggali lebih dalam tentang 

keterkaitan antara teori pengambilan keputusan dan sistem informasi, serta bagaimana keduanya dapat 

berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses pengambilan keputusan yang berkaitan 

dengan penerimaan mahasiswa baru. Diharapkan, hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi lembaga 

pendidikan dalam merumuskan strategi seleksi yang lebih baik di masa mendatang. 

Penerapan metode profil matching sebagai sistem penunjang keputusan dalam seleksi penerimaan mahasantri 

Ma’had IAIN Kerinci merupakan langkah yang strategis dan inovatif. Dengan mengintegrasikan teknologi dalam 

proses seleksi, diharapkan dapat tercipta efisiensi, akurasi, dan transparansi yang lebih baik. Selain itu, penelitian 

ini juga menekankan pentingnya landasan teoritis dan praktis dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, 

semua poin yang telah dibahas di atas saling terkait dan membentuk suatu kesatuan yang mendukung tujuan utama 

dari proses seleksi ini. 

Profil Matching adalah suatu cara pengambilan keputusan yang mengasumsikan bahwa ada seperangkat prediksi 

lengkap yang wajib dimiliki calon Mahasantri(Mukhsin A, 2006). Metode ini memberikan kemudahan, kecepatan 

dan ketepatan untuk menyelesaikan masalah seleksi penerimaan mahasantri baru di atas maka peneliti memakai 

metode Profile Matching yang berjudul penelitian “Penerapan Metode Profile Matching Sebagai Penunjang Sistem 

Pendukung Keputusan Dalam Seleksi Penerimaan Mahasantri Ma’had Al-Jami’ah IAIN Kerinci”.  

Kaitan Penelitian Ini dengan Penelitian Sebelumnya adalah penelitian ini berfokus pada penerapan metode Profile 

Matching sebagai sistem pendukung keputusan dalam seleksi penerimaan mahasantri di Ma’had Iain Kerinci. 

Metode ini telah terbukti efektif dalam berbagai konteks, seperti yang ditunjukkan oleh Lili Sujai dan Ridwan 

Pantu. Keduanya menunjukkan bahwa metode ini dapat mempercepat dan mempermudah proses seleksi, yang 

merupakan tujuan utama dari penelitian ini.  Selain itu, penelitian oleh Dewi Astuti dan Agus Setiawan 

memberikan dasar yang kuat mengenai penerapan metode ini dalam konteks yang berbeda, yaitu pemilihan 

Mahasantri dan penerimaan mahasiswa baru. Ini menunjukkan fleksibilitas dan adaptabilitas metode Profile 

Matching dalam berbagai situasi, yang sangat relevan untuk konteks Ma’had Iain Kerinci. 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah langkah-langkah sistematis yang dirancang untuk membantu peneliti dalam mencapai 

tujuan penelitian dengan hasil yang akurat. Dalam konteks ini, metode penelitian tidak hanya berfungsi sebagai 

pedoman, tetapi juga sebagai kerangka kerja yang memastikan bahwa setiap langkah yang diambil berkontribusi 

terhadap pemahaman yang lebih baik tentang masalah yang diteliti. Oleh karena itu, penting untuk memahami 

setiap tahap dalam metode penelitian ini dengan lebih mendalam dan terperinci. 

2.1 Identifikasi Masalah Pertama 

Langkah pertama dalam metode penelitian adalah identifikasi masalah. Pada tahap ini, peneliti harus mampu 

menjelaskan secara komprehensif masalah yang menjadi fokus penelitian. Misalnya, jika peneliti ingin meneliti 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih Ma'had IAIN Kerinci, peneliti 

perlu mengidentifikasi batasan masalah seperti demografi mahasiswa, kebijakan institusi, dan faktor sosial budaya. 

Dengan menjelaskan batasan ini, peneliti dapat memberikan solusi yang tepat terhadap masalah yang ada. Langkah 

ini sangat krusial karena jika masalah tidak diidentifikasi dengan benar, seluruh proses penelitian akan 

terpengaruh. Peneliti juga harus mempertimbangkan relevansi masalah tersebut dalam konteks yang lebih luas, 

sehingga penelitian tidak hanya bermanfaat bagi institusi, tetapi juga bagi masyarakat secara umum. 

2.2 Menganalisa Masalah 

Setelah masalah diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah menganalisis masalah tersebut. Analisis ini bertujuan 

untuk memahami ruang lingkup masalah yang telah ditetapkan. Dalam contoh yang sama, peneliti dapat 

menggunakan teknik analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk memahami 

bagaimana faktor internal dan eksternal mempengaruhi keputusan mahasiswa. Dengan cara ini, peneliti dapat 

menggali lebih dalam tentang aspek-aspek yang mungkin tidak terlihat pada tahap identifikasi. Analisis yang 

mendalam juga memberikan kesempatan untuk menemukan hubungan antara faktor-faktor yang ada, sehingga 

menghasilkan pemahaman yang lebih holistik tentang masalah yang diteliti. 

2.3 Penentuan Tujuan Penelitian 

Setelah analisis masalah dilakukan, penetapan tujuan penelitian menjadi langkah berikutnya yang sangat penting. 

Tujuan penelitian harus jelas dan terukur, serta berkaitan langsung dengan masalah yang telah diidentifikasi. 

Dalam konteks penelitian ini, tujuan yang ditetapkan adalah untuk menerapkan dan menganalisis metode profile 
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matching dalam menentukan Mahasantri Ma'had IAIN Kerinci. Penetapan tujuan ini tidak hanya memberikan arah 

bagi penelitian, tetapi juga membantu peneliti dalam merumuskan pertanyaan penelitian yang relevan. Dengan 

tujuan yang jelas, peneliti dapat lebih fokus dalam pengumpulan data dan analisis, sehingga hasil yang diperoleh 

akan lebih akurat dan bermanfaat. 

2.4 Mempelajari Literatur 

Literatur yang relevan merupakan komponen penting dalam penelitian. Pada tahap ini, peneliti perlu melakukan 

studi pendahuluan untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan topik yang diteliti. Pemilihan literatur 

yang tepat akan membantu peneliti dalam memahami konteks penelitian dan memberikan landasan teori yang kuat. 

Misalnya, peneliti dapat merujuk pada jurnal-jurnal akademik yang membahas metode profile matching dan 

aplikasinya dalam konteks pendidikan. Dengan mempelajari literatur yang ada, peneliti dapat mengidentifikasi 

celah penelitian yang belum ditangani, serta membangun argumen yang kuat untuk mendukung temuan penelitian. 

2.5 Mengumpulkan Data 

Pengumpulan data merupakan tahap yang sangat krusial dalam berbagai jenis penelitian. Pada fase ini, peneliti 

dituntut untuk menggunakan berbagai teknik pengumpulan data yang beragam agar dapat memperoleh informasi 

yang tidak hanya akurat, tetapi juga relevan dengan fokus penelitian yang dilakukan. Salah satu metode yang 

terbukti sangat efektif dalam proses pengumpulan data adalah observasi, yang dapat dilakukan secara langsung di 

lokasi penelitian. Dengan melakukan observasi langsung, peneliti dapat mendapatkan gambaran yang lebih nyata 

dan mendalam mengenai situasi yang sedang diteliti. Misalnya, ketika peneliti mengamati interaksi antara 

mahasiswa dan pengelola Ma'had, mereka tidak hanya melihat perilaku individu, tetapi juga dapat 

mengidentifikasi faktor-faktor sosial, emosional, dan lingkungan yang dapat mempengaruhi keputusan mahasiswa. 

Observasi ini memungkinkan peneliti untuk menangkap nuansa yang mungkin tidak terungkap dalam bentuk data 

kuantitatif atau melalui metode pengumpulan data lainnya. Di samping observasi, wawancara merupakan metode 

lain yang sangat efektif dalam pengumpulan data. Dengan melakukan wawancara mendalam dengan mahasiswa 

maupun staf pengelola Ma'had, peneliti dapat menggali lebih jauh mengenai perspektif, pengalaman, dan opini 

yang dapat memberikan insights berharga. Data kualitatif yang diperoleh dari wawancara ini sangat penting karena 

dapat memberikan konteks yang lebih luas terhadap dinamika yang terjadi di Ma'had. Misalnya, wawancara dapat 

mengungkap alasan di balik pilihan mahasiswa untuk bergabung dengan Ma'had, serta tantangan yang mereka 

hadapi selama berada di sana. Selain itu, peneliti juga perlu meluangkan waktu untuk membaca dan menganalisis 

literatur pendukung yang relevan dengan topik penelitian. Hal ini tidak hanya akan memperkaya data dan informasi 

yang diperoleh, tetapi juga membantu peneliti untuk memahami konteks yang lebih luas serta menyusun kerangka 

teori yang kuat sebagai landasan penelitian. Dengan mengintegrasikan berbagai sumber informasi baik yang 

berasal dari observasi, wawancara, maupun literatur hasil penelitian diharapkan akan lebih komprehensif dan 

mendalam. Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data mahasiswa yang menjadi calon mahasantri di 

Ma'had IAIN Kerinci. Pemilihan fokus pada calon mahasantri sangat relevan, mengingat mereka merupakan 

individu yang berada dalam fase transisi menuju kehidupan akademik yang lebih formal. Oleh karena itu, 

memahami motivasi, harapan, dan tantangan yang mereka hadapi menjadi sangat penting dalam memberikan 

rekomendasi yang konstruktif bagi pengelolaan Ma'had dan pengembangan program-program yang dapat 

mendukung proses adaptasi mereka. Jika dilakukan dengan teliti dan sistematis, tahap pengumpulan data ini akan 

menjadi fondasi yang kuat untuk keseluruhan penelitian, yang pada akhirnya dapat memberikan kontribusi yang 

berarti bagi pengembangan akademik dan sosial di lingkungan Ma'had. 

2.6 Menganalisa Data 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah menganalisis data tersebut dengan benar 

dan menyeluruh. Dalam konteks penelitian ini, metode yang dipilih untuk menganalisis dan mengolah data adalah 

metode profile matching. Metode ini sangat efektif karena memungkinkan peneliti untuk melakukan perbandingan 

yang sistematis antara kriteria yang dimiliki oleh para Mahasantri dengan kriteria yang dibutuhkan oleh Ma'had. 

Dengan menggunakan profile matching, peneliti dapat mengidentifikasi sejauh mana Mahasantri memenuhi syarat 

yang ditetapkan oleh institusi, serta menilai karakteristik dan kompetensi yang dimiliki Mahasantri dalam konteks 

yang lebih luas. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menentukan kesesuaian antara Mahasantri dan institusi 

secara objektif, yang pada gilirannya akan membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik dan lebih 

tepat sasaran. Selain itu, penting untuk memperhatikan bahwa analisis data tidak hanya berhenti pada proses 

pencocokan ini saja. Peneliti juga harus mempertimbangkan validitas data yang diperoleh, yang merupakan 

langkah krusial dalam penelitian apa pun. Validitas data mengacu pada seberapa baik data tersebut mencerminkan 

fenomena yang sedang diteliti dan seberapa akurat data itu dalam merepresentasikan kondisi nyata. Oleh karena 

itu, peneliti perlu melakukan langkah-langkah verifikasi untuk memastikan bahwa data yang digunakan benar-

benar relevan dan dapat dipercaya. Ini termasuk memeriksa sumber data, melakukan cross-check dengan informasi 

lain yang ada, serta memastikan bahwa instrumen pengumpulan data telah dirancang dengan baik. Dengan cara 

ini, hasil analisis yang diperoleh akan memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai situasi yang diteliti. 

Hasil ini, pada akhirnya, tidak hanya akan memberikan wawasan yang berharga bagi Ma'had dalam proses 

rekrutmen, tetapi juga akan berkontribusi pada pengembangan kebijakan dan praktik yang lebih baik di masa 
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mendatang. Maka, proses analisis data ini menjadi sangat vital untuk memastikan bahwa langkah-langkah yang 

diambil berdasarkan hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan dan memberikan manfaat yang optimal bagi 

semua pihak yang terlibat. 
2.7 Implementasi Sistem 

Tahap implementasi bertujuan untuk menerapkan hasil analisis yang telah dilakukan. Dalam konteks penelitian 

ini, setelah menganalisis data, peneliti perlu menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak yang tepat untuk 

mendapatkan hasil yang diinginkan. Misalnya, penggunaan laptop dan Microsoft Office sebagai alat bantu analisis 

sangat penting untuk memastikan bahwa data dapat diolah dengan baik. Pada tahap ini, peneliti juga harus 

mempertimbangkan bagaimana hasil analisis dapat diterapkan dalam praktik, sehingga penelitian tidak hanya 

berhenti pada tahap teori, tetapi juga memberikan dampak positif bagi institusi. 

2.8 Melakukan Pengujian 

Pengujian sistem merupakan langkah terakhir yang sangat penting dan krusial dalam keseluruhan proses 

penelitian. Tahap ini tidak hanya menjadi penutup dari serangkaian aktivitas yang telah dilakukan, tetapi juga 

berfungsi sebagai alat validasi untuk menilai efektivitas dan keandalan sistem yang telah dikembangkan. Dalam 

tahap ini, peneliti harus mempersiapkan aplikasi web browser, seperti Mozilla Firefox, yang akan digunakan untuk 

menguji hasil perancangan sistem yang telah dilakukan sebelumnya. Pengujian sistem dilakukan dengan cara yang 

teliti dan sistematis, di mana peneliti membandingkan hasil program yang dihasilkan oleh perangkat lunak dengan 

hasil perhitungan manual yang dilakukan secara tradisional. Prosedur ini bukan hanya sekadar formalitas, 

melainkan merupakan langkah esensial untuk memastikan bahwa sistem yang dibangun benar-benar berfungsi 

dengan baik dan memberikan hasil yang akurat. Dengan melakukan perbandingan ini, peneliti dapat 

mengidentifikasi kemungkinan adanya kesalahan, bug, atau inkonsistensi yang mungkin muncul selama proses 

pengembangan sistem. Selain itu, pengujian sistem juga memberikan kesempatan yang berharga bagi peneliti 

untuk mengeksplorasi dan memodelkan data. Melalui proses ini, peneliti dapat menggali lebih dalam tentang 

karakteristik data yang ada, termasuk pola-pola dan hubungan yang mungkin tidak tampak sebelumnya. Dengan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antar data, peneliti dapat memberikan interpretasi yang lebih 

akurat dan beralasan terhadap temuan-temuan yang diperoleh. Di samping itu, pengujian sistem juga berfungsi 

sebagai umpan balik untuk perbaikan dan penyempurnaan sistem. Jika selama pengujian ditemukan beberapa 

aspek yang kurang memuaskan, peneliti dapat melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan 

performa sistem. Hal ini tidak hanya memperkuat integritas penelitian, tetapi juga menjamin bahwa sistem yang 

dihasilkan dapat diandalkan dalam penggunaan praktisnya. Dengan demikian, pengujian sistem tidak hanya 

menjadi jendela evaluasi, tetapi juga merupakan bagian integral dari proses pengembangan yang menyeluruh, yang 

mempengaruhi kualitas dan akurasi penelitian secara keseluruhan. Melalui langkah ini, peneliti tidak hanya 

menjalankan tanggung jawabnya untuk memastikan bahwa semua elemen bekerja sesuai harapan, tetapi juga 

berkontribusi pada pengembangan pengetahuan ilmiah yang lebih luas di bidang yang diteliti. 

Metode penelitian yang sistematis dan terstruktur sangat penting dalam menghasilkan penelitian yang berkualitas. 

Setiap langkah, mulai dari identifikasi masalah hingga pengujian sistem, memiliki peranan penting dalam 

memastikan bahwa penelitian dapat memberikan hasil yang akurat dan bermanfaat. Dengan pendekatan yang tepat, 

teknik pengumpulan data yang efektif, serta analisis yang mendalam, peneliti dapat mencapai tujuan penelitian 

dengan lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi peneliti untuk memahami dan menerapkan setiap tahap dengan 

cermat, agar penelitian yang dilakukan tidak hanya menjadi sebuah laporan, tetapi juga memberikan kontribusi 

nyata bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik di lapangan. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Arsistektur SPK menjelaskan mengenai alur proses Sistem Pendukung Keputusan seleksi penerimaan Mahasantri 

Ma’had Baru dari mulai basis data yang berisikan data Mahasantri, data pengguna, data penilian dan data ranking, 

yang menggunakan Mysql sebagai DBMS, selanjutnya diproses dengan menggunakan metode Profile Matching, 

user dapat menggunakan aplikasi tersebut dengan Design Interface Basis Web yang terdiri dari Halaman Login, 

Halaman Input Data Mahasantri, Halaman Input Nilai, Halaman GAP, Halaman Bobot Nilai, Halaman CF & SF, 

Halaman NT, Halaman Skor.  

Alur proses yang menjelaskan tentang proses yang dilalui sistem pendukung keputusan selsksi penerimaan 

Mahasantri  baru menggunakan metode Profile Matching yang dimulai dari pengisian data Mahasantri selanjutnya 

pengisian nilai yang terdiri dari nilai dokumen, nilai wawancara, dan nilai keahlian, selanjutnya hasil nilai GAP 

yang didapat dari perbandingan dari kriteria Mahasantri dengan kriteria Ma’had IAIN Kerinci dan selanjutnya 

hasil nilai bobot didapat  dari nilai GAP yang disesuaikan dengan ketentuan nilai bobot selanjutnya hasil nilai CF 

dan SF didapat dari kalkulasi nilai bobot dengan menggunakan ketentuan rumus metode Profile Matching 

selanjutnya hasil nilai total didapat dari kalkulasi nilai CF dan SF dengan menggunakan ketentuan rumus 

selanjutnya nilai skor didapat dari kalkulasi nilai total dengan menggunakan rumus sampai akhirnya alternatif 

calon Mahasantri yang direkomendasikan oleh sistem sebagai pengambil keputusan. 
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Ada tiga alternatif yang digunakan didalam penentuan calon Mahasantri Ma’had di Ma’had IAIN Kerinci adalah 

Haza Efrinandes, Aulia Dwinda dan Yora Haliza. Adapun kriteria atau variabel yang digunakan didalam penentuan 

calon Mahasantri Ma’had di Ma’had IAIN Kerinci yaitu : 

1. Penilaian Dokumen: bertujuan untuk mengetahui data diri peserta seleksi yang meliputi beberapa aspek yaitu 

Surat Permohonan, KIP, KTP, KTM dan sertifikat/piagam. 

2. Penilaian Wawancara: bertujuan untuk mengetahui kondisi calon mahasantri secara umum yang meliputi 

beberapa aspek yaitu Verifikasi data, Ekonomi, Motivasi, Karakter, Tanggung Jawab, dan Kedisiplinan. 

3. Penilaian Keahlian: bertujuan untuk mengetahui keahlian peserta seleksi terdiri atas aspek Tes Praktik 

Ibadah, Tes Hafalan Al-quran, Tes Bahasa Arab, dan Tes Bahasa Inggris. 

Hasil akhir dari proses Profile Matching adalah ranking dari calon Mahasantri yang diperoleh untuk mengisi posisi 

yang dibutuhkan. Proses perhitungan rangking setiap calon Mahasantri ditentukan dengan ketetapan Nilai 

persentase untuk setiap kriteria adalah 50% (kriteria Dokumen), 30% (kriteria wawancara) dan 20% (kriteria 

keahlian). 

Perhitungan Ranking CP001 : 

Ranking = (50% x 4.2 ) + (30% x 3.83) + (20% x 4.25) 

Rangking = 2.1 + 1.15 + 0.85 

Ranking = 4.1 

Perhitungan Ranking CP002 : 

Ranking = (50% x 4.8) + (30% x 4.17) + (20% x 4) 

Rangking = 2.4 + 1.25 + 0.8 

Ranking = 4.45 

Perhitungan Ranking CP003 : 

Ranking = (50% x 4.3) + (30% x 3.5) + (20% x 2) 

Rangking = 2.15 + 1.05 + 0.4 

Ranking = 3.6 
Tabel 1. Hasil Ranking Calon Mahasantri 

NO KODE MAHASANTRI NT (p) NT (d) NT (k) RANKING 

1 CP001 4.68 3.83 4.15 4.1 

2 CP002 4.7 4.17 4 4.45 

3 CP003 4.9 3.5 2.4 3.6 

Tabel 1 memperlihatkan calon Mahasantri yang mendapatkan ranking pertama adalah Mahasantri dengan kode 

CP002 atas nama Aulia Dwinda  sebagai kandidat terbaik. 

Berikut pengujian menggunakan aplikasi software yang telah dirancang, hasil dari penjumlahan nilai total 

kriteria dokumen, wawancara dan keahlian yang telah dipersentasekan didapatkan hasil ranking.

 
Gambar 1. Hasil Ranking  
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Gambar 1 menampilkan hasil perhitungan metode Profile Matching yang digunakan sebagai sistem pendukung 

keputusan dalam seleksi penerimaan mahasantri Ma’had IAIN Kerinci. Penilaian dilakukan berdasarkan tiga 

kriteria utama, yaitu dokumen, wawancara, dan keahlian. Setiap peserta memperoleh nilai pada masing-masing 

kriteria, kemudian nilai tersebut diolah menggunakan metode Profile Matching untuk menghasilkan nilai akhir 

yang menjadi dasar penentuan peringkat peserta. 

Berdasarkan hasil perhitungan, peserta CP002 memperoleh nilai akhir tertinggi sebesar 4,45 sehingga menempati 

peringkat pertama dan menjadi kandidat yang paling sesuai dengan profil ideal yang telah ditentukan. Selanjutnya, 

CP001 berada pada peringkat kedua dengan nilai akhir 4,10, sedangkan CP003 menempati peringkat ketiga dengan 

nilai akhir 3,60. Hasil ranking ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai akhir yang diperoleh peserta, semakin 

besar tingkat kesesuaian peserta tersebut terhadap kriteria dan kebutuhan yang ditetapkan dalam proses seleksi. 

Selain menampilkan peringkat peserta, sistem juga menghasilkan rekomendasi penerimaan berdasarkan nilai 

tertinggi yang diperoleh dari proses perhitungan Profile Matching. Pada tahap ini, peserta CP002 

direkomendasikan sebagai calon mahasantri yang layak diterima karena memiliki tingkat kecocokan tertinggi 

terhadap profil ideal yang telah ditetapkan. Dengan adanya rekomendasi yang dihasilkan secara otomatis oleh 

sistem, proses seleksi menjadi lebih efektif, objektif, dan transparan, sehingga dapat membantu pihak pengelola 

Ma’had dalam mengambil keputusan penerimaan secara lebih tepat dan akurat.  

 
Gambar 2. Rekomendasi Sistem 

Gambar 2 menampilkan halaman Rekomendasi Sistem pada aplikasi Sistem Pendukung Keputusan menggunakan 

metode Profile Matching untuk seleksi penerimaan mahasantri Ma’had IAIN Kerinci. Halaman ini berfungsi untuk 

menampilkan hasil akhir proses perhitungan dan rekomendasi peserta yang paling sesuai dengan kriteria yang 

telah ditetapkan. Setelah seluruh data peserta dinilai berdasarkan aspek dokumen, wawancara, dan keahlian, sistem 

melakukan proses perhitungan Profile Matching untuk menentukan tingkat kesesuaian masing-masing peserta 

terhadap profil ideal. 

Berdasarkan hasil yang ditampilkan, sistem merekomendasikan peserta CP002 sebagai calon mahasantri yang 

layak diterima karena memperoleh nilai akhir tertinggi sebesar 4,45. Nilai tersebut diperoleh dari skor dokumen 

4,8, wawancara 4,17, dan keahlian 4,0, yang menunjukkan bahwa peserta memiliki tingkat kesesuaian paling tinggi 

dibandingkan peserta lainnya. Hasil Akhir dari rekomendasi sistem adalah dengan kode pegawai CP002 yaitu atas 

nama Aulia Dwinda. Dengan adanya halaman rekomendasi ini, proses pengambilan keputusan menjadi lebih cepat, 

objektif, dan akurat karena didasarkan pada hasil perhitungan sistem, sehingga membantu pihak pengelola dalam 

menentukan peserta yang paling memenuhi kriteria penerimaan. 

Pengujian hasil perhitungan dengan cara manual dan perhitungan aplikasi sistem penerimaan calon mahasantri 

baru terhadap kriteria maupun perhitungan yang sama. Maka dari pengamatan diatas tidak terdapat perbedaan 

yang terjadi pada kedua pengujian tersebut, sehingga hasil antara perhitungan manual dan perhitungan aplikasi 

sistem penerimaan mahasantri baru adalah konsisten. Dengan perbandingan hasil akurasi manual dan aplikasi yaitu 

akurasinya 100%. 

4.  Kesimpulan 

Sistem Pendukung Keputusan yang telah dibuat menggunakan metode Profile Matching dapat melakukan 
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kalkulasi nilai secara otomatis dengan memasukkan nilai dan bobot oleh admin, sehingga penerimaan Mahasantri 

IAIN Kerinci dapat dilakukan dengan cepat dan akurat. Pembuatan aplikasi sistem pendukung keputusan 

penerimaan pegawai honorer baru berbasis web dapat memenuhi kebutuhan Panitia penerimaan mahasantri IAIN 

Kerinci dalam membantu menetapkan Mahasantri baru IAIN Kerinci sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan pengujian diharapkan kepada admin pengguna supaya dapat memahami dan mengerti 

cara mengoperasikan aplikasi sistem pendukung keputusan seleksi mahasantri IAIN Kerinci. Bagi yang ingin 

mengembangkan sistem pendukung keputusan ini dapat menambahkan variasi baru dengan melengkapai kriteria-

kriteria penerimaan mahasantri baru. 
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